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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung. Dalam mendeskripsikan lokasi penelitian ini ada beberapa hal yang harus di bahas yaitu :

1. Sejarah singkat Berdirinya Mts PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

berdirinya MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

MTs Pesantren Sabililah Muttaqien (PSM) Jeli Karangrejo Tulungagung berdiri disebabkan karena kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama. Hal ini dilatarbelakangi di desa Jeli belum ada madrasah yang khusus menangani Taman Pendidikan Anak maupun orang tua. Akhirnya walaupun secara sederhana diadakan TPA yaitu sorogan membaca Al-Qur’an bagi anak-anak. Mula-mula bertempat di rumah Al-Mu’ailf dan Bapak Bachrin Asrori sebagai gurunya. Makin lama jumlah anak semakin bertambah banyak sehingga kekurangan guru ngaji, maka pada tahun 1958 didirikanlah madrasah diniyah secara klasikal, yang terdiri dari 3 kelas. Karena kekurangan guru untuk kelas 1 dan 2, diajar yang sudah besar, sedang kelas 3 yang mengajar Bapak Bachrin Asrori sendiri.

Pada tahun 1968, SDN Jeli kelebihan murid, sehingga banyak anak-anak usia sekolah yang tidak bisa sekolah. Menurut keputusan wali murid madrasah di bukalah Madrasah Ibtida’iyah (MI) pada tanggal 02 Januari 1969.

Anak-anak tamatan Madrasah Ibtida’iyah (MI) pada tahun 1974 banyak yang tidak mampu melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi dikarenakan kesulitan ekonomi. Hal ini disebabkan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi harus keluar desa Jeli, sehingga faktor ini yang menjadi kendala untuk melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi. Berdasarkan pertemuan pengurus madrasah maka pada tanggal 12 Januari 1975 di bukalah Madrasah Tsanawiyah PSM Jeli. Adapun ruang yang di tempati masih gedung MI dan waktunya siang hari setelah MI. Kemudian setelah MI PSM Jeli terakreditasi Menjadi Negeri menjadi MIN Jeli, maka MTs PSM Jeli tidak lagi satu atap. 

Untuk lebih rincinya MTs PSM Jeli berlokasi di jalan Jendral Sudirman Desa Jeli Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung dengan batasan-batasan sebagai berikut:

a. Sebelah utara dan selatan rumah penduduk

b. Sebelah barat adalah gedung MIN Jeli dan Masjid

c. Sebelah timur adalah gedung RA PSM Jeli

2. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Kondisi sarana dan prasarana yang ada di MTs PSM Jeli menurut pengamatan kami masih kurang memadai. Hal ini disebabkan adanya beberapa faktor antara lain karena madrasah tersebut berada di lingkungan masyarakat menengah ke bawah, sehingga dari masyarakat sendiri kurang bisa membantu untuk kemajuan madrasah terutama perlengkapan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang ada di MTs PSM Jeli 90% diperoleh dari cara swadaya sendiri.

Di bawah ini kami paparkan sarana dan prasarana yang dimiliki MTs PSM Jeli Karangrejo secara singkat:

a. Tanah yang dimiliki 
: 1908 M
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b. Bangunan yang ada
: 

Tabel 4.1 Bangunan yang ada di MTs PSM

	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Luas (M)
	Tahun Bangunan
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat

	1
	Ruang Kelas
	6
	252
	2002/ 2003
	4
	2
	-

	2
	Ruang Kantor
	1
	21
	2003
	1
	 -
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	63
	2003
	1
	- 
	-

	4
	Ruang TU
	- 
	- 
	- 
	- 
	- 
	-

	5
	Perpustakaan
	1
	21
	1998
	1
	 
	-

	6
	Laboratorium
	2
	- 
	- 
	2
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- 
	-

	Lanjutan Tabel 4.1 Bangunan yang ada di MTs PSM

	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Luas (M)
	Tahun Bangunan
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat

	7
	R. Komputer
	1
	- 
	- 
	1
	- 
	-

	8
	Ruang BP/ BK
	1
	8
	2003
	1
	- 
	-

	9
	Ruang UKS
	1
	8
	2003
	1
	- 
	-

	10
	Ruang Aula
	1
	68
	1990
	1
	- 
	-

	11
	Masjid/ Mushola
	1
	269
	1990
	1
	- 
	-

	12
	Kamar Mandi Guru
	1
	- 
	- 
	1
	- 
	-

	13
	Kamar Mandi siswa
	2
	- 
	- 
	2
	- 
	-

	14
	Tempat Parkir Guru
	1
	- 
	 -
	1
	- 
	-

	15
	Tempat Parkir Siswa
	1
	- 
	- 
	1
	- 
	-


Sumber : MTs PSM Jeli

c. Fasilitas lainnya

:

- Telepon



: 1 buah

- Listrik



: 1 buah

- Mesin Ketik



: 2 buah

- Almari



: 7 buah

- Peralatan Dapur


: 1 set

- Kursi dan Meja Guru

: 10 pasang

- Kursi dan Meja Siswa

: 160 pasang

· Perlengkapan Olah Raga :

- Bola Voly : 1 set  
- Tolak Peluru
: 1 set

- Bola Kaki : 1 set

3. Keadaan Guru dan Siswa

3.1. Struktur Organisasi MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

Organisasi dalam lembaga ini tidak lepas dari adanya beberapa struktur organisasi yang mengurusinya. Untuk mengetahui struktur tersebut secara jelas di bawah ini:

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI 

MTs PSM Jeli Karangrejo T.Agung Tahun Ajaran 2008/ 2009
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3.2. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi di MTs PSM Jeli Tulungagung

Guru adalah tenaga pendidik yang berperan dalam proses belajar mengajar di sekolah, tanpa guru maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Begitu pula halnya dengan tenaga administrasi.

Di MTs PSM Jeli pada tahun ajaran 2009 jumlah guru sebanyak 20 orang dan tenaga administrasi 2 orang.

Di bawah ini daftar Guru yang sudah PNS maupun GTT beserta tenaga administrasi:

Tabel 4.2 Data Guru MTs PSM Jeli
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Adapun keadaan Guru MTs PSM Jeli selengkapnya dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.3 Daftar nama Guru MTs PSM Jeli
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3.3. Keadaan Siswa di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

Siswa adalah obyek utama pendidikan yang mempunyai sifat keaktifan, kreatifitas dan ke akademikan tersendiri. Siswa merupakan komponen yang turut berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Siswa MTs PSM jeli ini jumlahnya termasuk sedang untuk ukuran tingkat SLTP/ MTs. Pada tahun 2009 tercatat sebanyak 185 siswa, sedangkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Data Siswa MTs PSM Jeli

	No.
	KELAS
	JUMLAH SISWA
	JUMLAH

	
	
	PUTRA
	PUTRI
	

	1
	VII A
	19
	27
	46

	2
	VII B
	16
	28
	44

	3
	VIII A
	21
	19
	40

	4
	VIII B
	22
	19
	40

	5
	IX A
	14
	21
	35

	6
	IX B
	13
	21
	34

	 
	JUMLAH
	105
	135
	239


Sumber : MTs PSM Jeli

3.4. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

Pada kenyataannya kegiatan belajar mengajar di MTs PSM Jeli sangat tertib, ini ditandai ketertiban siswa-siswi masuk ke sekolah dan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya. Hal ini didukung semangat para guru dalam hal mengajar dan selalu membimbing siswanya dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 

MTs PSM Jeli merupakan salah satu lembaga Islam, dalam pelaksanaan kegiatan ini tentunya mempunyai nilai plus dibanding dengan sekolah umum lainnya baik kegiatan formal maupun ekstra kurikuler yang dilaksanakan untuk menunjang pelaksanaan pendidikan, terutama pendidikan agama sebagaimana yang ditargetkan di dalam kurikulum. 

Kegiatan-kegiatan tersebut adalah:

· Kegiatan Agama:

· Peringatan hari besar Islam

· Kegiatan pondok Romadhon

· Kegiatan diba’an (sholawat)

· Kegiatan Umum:

· Kepramukaan

· Olah Raga

· Ketrampilan

B. Paparan Data

1. Paparan Data Sebelum Tindakan

Sebelum melaksanakan tindakan pada tanggal 27 April 2009, peneliti melakukan pertemuan awal dengan Kepala Sekolah MTs PSM Jeli Karangrejo. Tujuan dari pertemuan ini adalah meminta ijin untuk melaksanakan penelitian di MTs PSM Jeli Karangrejo. Beliau menyambut baik dan mempersilahkan peneliti melaksanakan penelitiannya. Selanjutnya  Kepala Sekolah  mempertemukan peneliti dengan guru matematika kelas VIII. Pada pertemuan ini peneliti mengutarakan maksud dan tujuan penelitian, dan guru tersebut memberikan gambaran singkat tentang keadaan siswa-siswinya. Menurut guru matematika di MTs PSM  belum pernah diadakan penelitian tindakan kelas, khususnya bidang studi matematika. Selanjutnya guru matematika menyarankan bahwa sebaiknya penelitian diadakan di kelas VIIIA dengan pertimbangan kelas tersebut kondusif  dan siswa nya mudah diatur.

Pada pertemuan ini pula, peneliti menanyakan jadwal pelajaran matematika di kelas VIIIA. Pelajaran matematika kelas VIIIA diajarkan pada hari selasa jam 4-5 (45 menit per jam pelajaran), hari rabu am 5-6 dan hari jum’at jam 3-4. Peneliti meminta partisispasi guru matematika sebagai pengamat I dan teman sejawat peneliti sebagai pengamat II. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktifitas peneliti dan aktifitas  siswa dengan menggunakan lembar pengamatan (observasi) yang dibuat peneliti. Selain itu peneliti juga menyampaikan bahwa akan dilaksanakan tes awal sebelum masuk materi bangun ruang sisi datar  (kubus dan balok).

Pada hari selasa, tanggal 5 Mei 2009 peneliti datang ke MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung sesuai dengan rencana penelitian melakukan tes awal dikelas VIIIA. Tes awal tersebut di ikuti oleh semua siswa kelas VIIIA yang berjumlah 39 siswa dengan tertib dan lancar. Tes awal di lakukan untuk pembentukan kelompok dan untuk mengetahui pengetahuan siswa terhadap materi prasyarat. Setelah dilaksanakan tes awal peneliti mengoreksi pekerjaan siswa dan didapatkan skor tes awal siswa dalam tabel berikut

Tabel 4.5 Hasil Tes Awal

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1. 
	AS
	P
	20
	20
	15
	15
	10
	80

	2. 
	ADH
	P
	20
	15
	20
	20
	10
	80

	3. 
	AM
	P
	20
	20
	15
	15
	10
	80

	4. 
	DW
	P
	20
	20
	15
	10
	-
	65

	5. 
	EN
	P
	20
	20
	20
	10
	-
	70

	6. 
	FR
	P
	20
	20
	20
	10
	5
	75

	7. 
	IM
	P
	20
	20
	15
	5
	-
	60

	8. 
	KN
	P
	20
	20
	20
	10
	5
	75

	9. 
	KR
	P
	20
	20
	15
	10
	5
	65

	10. 
	LB
	P
	20
	20
	5
	5
	-
	50

	11. 
	MC
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	12. 
	MS
	P
	20
	20
	10
	10
	5
	65

	13. 
	NL
	P
	20
	20
	10
	10
	5
	65

	14. 
	NA
	P
	20
	20
	20
	10
	10
	80

	15. 
	NH
	P
	20
	20
	20
	5
	5
	70

	16. 
	SN
	P
	20
	15
	15
	10
	5
	65

	17. 
	TI
	P
	20
	15
	15
	10
	5
	65

	18. 
	UF
	P
	20
	20
	20
	5
	5
	75

	19. 
	WD
	P
	15
	15
	15
	10
	5
	60

	20. 
	AP
	L
	15
	15
	15
	10
	5
	60

	21. 
	AA
	L
	20
	15
	10
	10
	5
	60

	22. 
	AD
	L
	20
	15
	15
	5
	5
	60

	23. 
	AT
	L
	20
	15
	10
	5
	5
	55

	24. 
	DM
	L
	15
	15
	15
	10
	-
	55

	25. 
	DI
	L
	20
	20
	15
	5
	-
	60

	26. 
	DG
	L
	20
	20
	15
	5
	-
	65

	27. 
	DN
	L
	20
	20
	20
	10
	5
	75

	28. 
	HP
	L
	20
	15
	15
	5
	-
	55

	29. 
	KH
	L
	20
	15
	15
	10
	-
	60

	30. 
	MA
	L
	15
	15
	10
	10
	-
	50

	31. 
	MAD
	L
	20
	15
	10
	10
	-
	55

	32. 
	MMR
	L
	20
	15
	15
	5
	5
	60

	33. 
	MW
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	34. 
	MBR
	L
	15
	15
	15
	15
	5
	65

	35. 
	MGR
	L
	15
	15
	15
	15
	-
	60

	36. 
	MRO
	L
	20
	20
	15
	5
	-
	60

	37. 
	MRI
	L
	20
	20
	15
	5
	-
	60

	38. 
	SW
	L
	20
	15
	20
	5
	-
	60
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	Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Tes Awal

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Nilai

	39. 
	YP
	L
	20
	20
	15
	-
	-
	55

	Total Nilai
	2550

	Rata-rata
	57,69


Sumber : Absensi kelas VIIIA MTs PSM Jeli

Dari tabel 4.5 di atas tampak hasil awal siswa pada tingkat pemahaman materi prasyarat bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada kategori cukup. Pada akhir jam pelajaran peneliti menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya, peneliti akan membahas tes awal bersama-sama.

Pada hari jum’at tanggal 8 Mei 2009 peneliti membahas hasil tes awal secara bersama-sama. Peneliti lebih menekankan pada soal yang di rasa sulit oleh siswa. Berdasarkan jawaban tes awal, banyak siswa yang tidak bisa membedakan antara diagonal sisi, diagonal ruang dan diagonal bidang. Siswa baru memahami setelah peneliti menjelaskan dengan mengunakan alat peraga yang berbentuk balok. Setelah membahas tes awal kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok. Siswa di kelompokkan menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompok beranggotakan 6-7 siswa, bersifat heterogen  Baik dari segi kemampuan maupun jenis kelamin. Pembagian kelompok dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Pembagian Anggota Kelompok

	No.
	Nama kelompok
	Anggota
	Hasil test
	Jenis kelamin

	1.
	Kelompok I
	1. AS

2. NH

3. KR

4. MS

5. KH

6. AT

7. MA
	80

70

65

65

60

55

50
	P

P

P

P

L

L

L

	2.
	Kelompok II
	1. ADH

2. DW

3. EN

4. SN

5. DM

6. SW
	80

65

70

65

55

55
	P

P

P

P

L

L

	3.
	Kelompok III
	1. DN

2. FR

3. IM

4. MW

5. LB

6. WB

7. YP
	75

75

60

60

50

60

55
	L

P

P

L

P

P

L

	4.
	Kelompok IV
	1. UF

2. NA

3. NL

4. DG

5. AD

6. MMR
	75

80

65

65

60

60
	P

P

P

L

L

L

	5.
	Kelompok V
	1. AM

2. KN

3. AA

4. MBR

5. MRI

6. MRO
	80

75

60

65

60

60
	P

P

L

L

L

L


bersambung

Lanjutan Tabel 4.6 Pembagian Anggota Kelompok 

	No.
	Nama kelompok
	Anggota
	Hasil test
	Jenis kelamin

	6.
	Kelompok VI
	1. MK

2. TI

3. AP

4. DI

5. AMD

6. HP

7. MGR
	90

65

60

75

55

55

60
	P

P

L

L

L

L

L
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Dengan posisi masing-masing kelompok di dalam kelas dapat dilihat pada denah gambar 4.2 berikut:

Pada akhir pertemuan peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilakukan pembelajaran volume dan luas permukaan bangun ruang sisI datar (kubus dan balok).

2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus pertama dilaksanakan untuk memahami konsep volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dan siklus kedua untuk memahami luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Setiap siklus terbagi 4 tahap yaitu: perencanaan; pelaksanaan; observasi dan refleksi. Masing-masing tahap  akan dijelaskan  sebagai berikut:

A  Siklus 1

1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan kegiatan  yang dilakukan oleh peneliti adalah:

1. menyiapkan lembar observasi, lembar kerjasama, lembar wawancara dan catatan lapangan

2. menyiapkan kerangka pembelajaran dan daftar kelompok

3. melakukan koordinasi dengan guru kelas VIIIA mengenai pelaksanaan tindakan

2 Pelaksanaan Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 180 menit atau 2 x pertemuan dimana masing-masing pertemuan 2 x 45 menit. Untuk rincian pelaksanaanya adalah sebagai berikut

Pertemuan ke-1 (Selasa, 12 Mei 2009)

1. Kegiatan pendahuluan (
[image: image4.wmf]±

10 menit) di awali dengan mengucapkan salam, dilanjutkan dengan menginformasikan materi yang akan dilakukan yaitu menemukan volume  bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) serta tujuan pembelajaran. selanjutnya bersama teman sejawat mengkondisikan siswa pada kelompok masing-masing.

2. Kegiatan inti (
[image: image5.wmf]±

70 menit)

Kegiatan inti ini terbagi menjadi 5 tahap, sebagaimana tahap 

1-3 pada pertemuan pertama, sedangkan pada tahap 4-5 dilakukan pada pertemuan kedua.

Tahap 1 Orientasikan siswa pada masalah

         
Guru mengajukan masalah pada lembar kerja siswa. Masalah difokuskan pada bagaimana siswa menemukan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Selanjutnya memotivasi siswa dengan tanya jawab sebagai berikut

Guru    : Apa yang kalian ketahui tentang  volume?

MC      :  volume adalah isi dari bangun ruang, bu...!

Guru  : Bagus, satuan apakah yang digunakan dalam                                volume? 

            : semua siswa serempak menjawab. kubik, bu..!

Guru : Pintar, pada pembelajaran hari ini kita mempelajari volume kubus yaitu isi yang mengisi suatu kubus.

Tahap 2 Mengorganisir siswa untuk belajar

     
Guru membagikan lembar  kerja dengan batasan masalah untuk kelompok 1, 2 dan 3 membahas volume kubus dan kelompok 4, 5 dan 6 membahas volume balok. Selanjutnya guru membagikan media yang diperlukan sesuai dengan masalah yang dibahas yaitu kubus transparan dan balok transparan serta 64 kubus satuan pada masing kelompok.

Tahap 3 Membimbing penyelidikan kelompok 

Sesuai dengan masalah yang dibahas, siswa diminta untuk mengisi media yang ada pada masing-masing kelompok dengan kubus-kubus satuan. Adapun hasil pengisian kubus transparan dengan kubus-kubus satuan  adalah sebagai berikut:
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Demikian juga hasil dari pengisian balok transparan dengan kubus-kubus satuan adalah sebagai berikut:
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Setelah pengisian selesai, siswa diminta menghitung banyaknya kubus satuan terhadap media yang ada pada kelompoknya masing-masing. Cara menghitung banyaknya kubus satuan dari masing-masing kelompok berbeda, namun masing-masing kelompok menyatakan banyaknya kubus satuan yang tersusun adalah 64 untuk kubus dan balok. Selanjutnya dalam menemukan rumus volume kubus dan balok, guru mengarahkan masing-masing kelompok mencari formula rumus volume. Interaksi yang  dilakukan adalah sebagai berikut: 

Guru
: dari berbagai cara yang kalian lakukan, ada tiga langkah menghitung banyaknya kubus satuan yaitu: 1) menghitung satu persatu kubus satuan; 2) menghitung banyaknya kubus satuan pada alas lalu mengalikan dengan kubus satuan sepanjang tinggi; 3) menghitung banyaknya kubus satuan pada bagian depan selanjutnya mengalikan kubus satuan sepanjang lebar. Betul tidak?

Semua kelompok menjawab “ya”.

Guru
: sekarang coba kalian lihat, jika pada media transparan ini diisi dengan air, apa yang terjadi? Dapatkah kalian menghitung banyaknya jumlah air dengan langkah-langkah yang kalian lakukan tadi?

Semua kelompok menjawab “ya” dan “tidak”.

Guru
: sekarang kalian bayangkan , jika media ini saya ganti dengan aquarium, dan saya isi dengan air secara perlahan-lahan, apakah yang terjadi?

Semua siswa  menjawab “semakin tinggi-semakin tinggi”, bu!

Guru
: bagus, bagian apa yang akan terpenuhi air dulu?

Kelompok VI menjawab “alas”, bu!

Guru
: iya benar, bagaimana bentuk dari alas aquarium?

Kelompok VI menjawab “persegi panjang”, bu!

Guru
: jawaban dari kelompok VI tadi, benar tidak?

Semua kelompok menjawab ”benar” bu!

Guru
:  masih ingat rumus persegi panjang?

Beberapa siswa menjawab “ panjang x lebar”, bu!

Guru
: kalau persegi?

Beberapa siswa menjawab “ sisi x sisi”, bu!

Guru
: sekarang jika aquarium tadi diisi air sampai penuh, bisa tidak dihitung banyaknya air dalam aquarium, bagaimana caranya? 

Kelompok III menjawab “banyaknya air pada alas dikalikan dengan tinggi air pada aquarium”, bu!

Guru
: bagus, sekarang kita sudah dapat cara menghitung banyaknya air dalam aquarium yaitu alas aquarium dikalikan tinggi air dalam aquarium. Dari diskusi ini tadi, coba kalian lakukan pada media yang ada pada masing-masing kelompok?

Semua kelompok menjawab “ya”, bu.

Hasil dari diskusi  kelompok, untuk mencari volume kubus dan balok transparan adalah sebagai berikut: 




Volume kubus transparan = 
L alas x tinggi







      =
sisi x sisi x tinggi 




      =
s x s x s

= 
s3

Volume kubus transparan = 
L alas x tinggi







      =
p x l x tinggi 




      =
p x l x t

Setelah masing-masing kelompok menemukan rumus volume kubus dan balok, masing-masing kelompok diminta untuk mengerjakan soal latihan yang ada pada lembar kerja.

3 . kegiatan penutup ( 
[image: image6.wmf]±

10 menit )

Guru meminta masing-masing kelompok membuat rangkuman dari hasil diskusinya. Selanjutnya mengumumkan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan diskusi kelompok  dan ulangan tes formatif , siswa diminta untuk belajar di rumah.

Pertemuan ke –2 ( Rabu ,13 Mei 2009)

1 Kegiatan pendahuluan (
[image: image7.wmf]±

10 menit) diawali dengan            mengucapkan salam  dan memberi kesempatan siswa untuk mempersiapkan materi. 

2 Kegiatan inti (
[image: image8.wmf]±

70 menit )

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan                                                                          masalah

Guru meminta siswa melakukan presentasi atas hasil diskusinya dalam bentuk laporan. Untuk materi volume kubus diwakili kelompok I dan untuk materi volume balok diwakili kelompok VI. Masing-masing kelompok diberikan waktu 15 menit untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan dan memberi tanggapan terhadap hasil kerja yang dipresentasikan.

Wakil kelompok I diminta mempresentasikan hasil kerjanya terlebih dahulu, setelah selesai menyampaikan hasil kerjanya, guru mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapinya. Pada kesempatan ini, DI dari klelompok VI mengajukan pertanyaan “Bagaimana proses untuk menemukan  volume kubus?” wakil kelompok I mencoba menjawab dan tampak berpikir sejenak sambil diskusi dengan teman penyaji yang lain. Setelah menemukan jawabannya AS menjelaskan bahwa langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung luas kubus alas lalu mengalikan dengan  tinggi kubus satuan. t = rusuk,maka volume kubus adalah s x s x s. Siswa dari kelompok lain merasa puas dengan jawaban kelompok I. 

Selanjutnya guru mempersilahkan kelompok I untuk duduk kembali ketempat duduknya dan siswa lain memberian tepuk tangan. Giliran kelompok  VI untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.tentang volume balok. Dari hasil presentasi  kelompok VI, siswa yang lain tidak ada yang mengajukan pertanyaan. Hal ini disebabkan karena mereka sudah memahami tentang cara mencari volume balok. Setelah kelompok VI mempresentasikan hasil diskusinya mereka disuruh kembali pada tempat duduknya dan siswa lain memberi oplous. 

Tahap 5 Menganalisa dan mengevaluasi proses  pemecahan

                              masalah

Guru mengkaji ulang hasil  pemecahan masalah dan mengevaluasi  soal yang ada pada lembar kerja secara bersama sama. Selanjutnya Guru menjelaskan mengenai lembar kerja yang masih dirasa sulit oleh siswa. 

Dari soal yang diberikan siswa merasa kesulitan pada soal nomer 2a dan nomor 4. Pada soal nomer 2a guru menjelaskan jawaban dengan menggunakan papan tulis sebagai media.

Diketahui: 
p = 4cm

l = 1.5cm

t = 2cm

Ditanya: Jumlah panjang rusuk

Jawab:

Jumlah panjang rusuk = 4 x panjang+ 4 x lebar + 4 x tinggi


4 (4) + 4(1.5) + 4(2)


16+6+8


30 cm

sedangkan pada soal nomer 4 guru menjelaskan dengan perbandingan panjang:lebar:tinggi = 4:3:2

Diketahui: 
p:l:t = 4:3:2

Volume = 192 dm3

Ditanya: Ukuran balok

Jawab:

Volume Balok = p x l x t

Guru memisalkan ukuran perbandingan panjang lebar dan tinggi dengan variabel a, sehingga


192 = 4a x 3a x 2a


a (4 x 3 x 2)


a ( 24)

a= 
[image: image9.wmf]24

192


a= 8

jadi ukuran panjang = 4a = 4 x 8 =32dm


lebar = 3a = 3 x 8 = 24dm

tinggi = 2a = 2 x 8 = 16dm

setelah itu tidak ada siswa yag bertanya kemudian, siswa mengerjakan tes formatif I yang diberikan peneliti secara individu.

3 Kegiatan penutup (
[image: image10.wmf]±

10 menit)

guru menyampaikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan membahas luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

3 Hasil observasi

3.1 Tahap observasi 

Observasi dilakukan dengan pelaku tindakan. Pada   tahap ini yang bertindak sebagai observer adalah guru Matematika kelas VIIIA dan teman sejawat. Observasi diperlukan untuk mengamati aktivitas penelitian aktivitas siswa. 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada siklus I

	No.
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	1.
	Awal
	1. Melakukan Aktifitas Rutin

2. Menyampaikan tujuan

3. Menentukan materi dan pentingnya materi

4. Memotivasi siswa

5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat

6. Membentuk kelompok

7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4

4

4

4

4

4

5
	a,c,d

b,c,d

a,b,c

a,b,c

a,b,c

b,c,d

Muncul semua
	4

4

4

3

3

4

5
	a,c,d

b,c,d

a,b,c

a,b

b,c

b,c,d

Muncul semua

	2.
	Inti
	1. Meminta siswa memahami lembar kerja

2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk menentukan kubus dan balok

3. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan volume kubus dan balok

4. Meminta siswa menyiapkan hasil karyanya

5. Meminta kelompok melaporkan hasil karyanya

6. Membantu kelancaran proses diskusi
	4

5

4

5

5

5
	a,c,d

Muncul semua

a,c,d

Muncul semua

Muncul semua

Muncul semua
	4

4

3

5

5

4
	a,c,d

a,b,c

a,c

Muncul semua

Muncul semua

Muncul semua


bersambung

Lanjutan 7 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada siklus I

	No.
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	3
	Akhir
	1. Merespon kegiatan diskusi

2. Melakukan evaluasi

3. Mengakhiri pelajaran
	4

4

5
	a,b,c

a,b,d

Muncul semua
	3

4

5
	a,b

a,b,c

Muncul semua

	
	
	
	70
	
	64
	


Berdasarkan tabel diatas secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 70 dan nilai dari pengamat II adalah 64 dengan nilai maksimal 80

Rata-rata adalah 
[image: image11.wmf]2

64

70

+

= 67

Sehingga diperoleh nilai akhir 
[image: image12.wmf]%

100

80

67

x

=83,75%. Jadi dari hasil taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori baik.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIIIA dan teman sejawat. Peneliti telah melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulakn bahwa tindakan yang diberikan peneliti kepad subyek penelitian telah berhasil dengan baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa pada siklus I

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas siswa pada siklus I
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Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor
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awal
	1.   Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Muncul semua
	5
	Muncul semua

	
	2.   Memperhatikan tujuan
	5
	Muncul semua
	5
	Muncul semua

	
	3.   Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a,b,c
	4
	a,b,c

	
	  4.   Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan
	4
	a,b,c
	4
	a,b,c

	
	5.   Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4
	b,c,d
	5
	Muncul semua

	
	  6.   Memahami tugas
	5
	Muncul semua
	4
	b,c,d
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Inti
	1.   Memahami lembar kerja
	5
	Muncul semua
	5
	Muncul semua

	
	2. Keterlibatan dalam kelompok untuk menentukan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)
	4
	a,b,c
	4
	a,b,c

	
	3.  Memanfaatkan sarana yang tersedia
	4
	a,b,c
	4
	a,b,c

	
	   4.  Menyimpan laporan
	3
	a,b,c
	3
	a,b

	
	5.  Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	a,b,c
	5
	Muncul semua

	
	6.  Menanggapi laporan
	4
	b,c,d
	3
	b,c
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Akhir
	1.  Menanggapi evaluasi
	4
	b,c,d
	4
	b,c,d

	
	2.  Mengakhiri pembelajaran
	5
	Muncul semua
	5
	Muncul semua

	 
	 
	60
	 
	60
	 


Berdasarkan tabel di atas secara umum aktifitas siswa sudah sesuai dengan rencana yang di tetapkan. Dari pengamat I diperoleh nilai 60 dan pengamat II diperoleh 60 dengan nilai maksimal 70 

Rata-rata  adalah
[image: image13.wmf]2

60

60

+

= 60

Sehingga diperoleh nilai akhir 
[image: image14.wmf]70

60

x100%= 85,7%. Jadi dari hasil taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori baik. 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIIIA dan teman sejawat. Siswa telah melakukan aktivitas sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori baik.

Disamping itu penilainya juga ditunjukan pada Hasil kerja kelompok siswa

Tabel 4.9 Subyek Kemampuan Tinggi, Sedang dan Rendah

Subyek Yang Berkemampuan Tinggi
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	Ket

	1. Mendominasi diskusi dalam kelompok
	
	(
	
	
	
	

	  2. Ketika menjelaskan, tidak mempedulikan 

    pendapat siswa yang lain 
	
	
	
	(
	
	

	3. Meminta kepada siswa yang lain agar bertanya  

    kepadanya jika ada hal yang belum dimengerti
	
	(
	
	
	
	

	4. Menberi penjelasan dengan sabar,cermat,dan 

      teliti kepada siswa yang lain.
	(
	
	
	
	
	

	5. Meminta pendapat dari siswa yang lain
	
	(
	
	
	
	

	6. Menghargai pendapat dari siswa yang lain
	(
	
	
	
	
	

	7. Kesulitan dalam memberi penjelasan kepada         siswa yang lain
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	Ket

	1. Turut membantu dalam menyeselaikan masalah 
	
	(
	
	
	
	

	2. Mendengarkan dengan tekun penjelasan yang

     diberikan subyek yang lain
	
	
	(
	
	
	

	3. Mengalami kesulitan bertanya pada siswa lain 
	
	
	(
	
	
	

	4. Membantu siswa yang berkemampuan rendah 

    dalam memahami dan menyeselaikan masalah  
	
	(
	
	
	
	

	5. Meminta pendapat dari siswa lain dalam 

    menyeselaikan masalah 
	
	
	
	(
	
	

	6. Menghargai pendapat dari siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7. Kesulitan memberi penjelasan pada siswa
	
	
	(
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	Ket

	1. Bertanya sungguh-sungguh pada siswa jika ada hal yang belum dipahami
	
	(
	
	
	
	

	2. Hanya bertindak sebagai pendengar saja
	
	
	(
	
	
	

	3. Mengalami kesulitan bertanya pada siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	4. Ikut  menyumbang pendapat dalam 

     menyeselaikan masalah
	
	
	(
	
	
	

	5. Cepat puas setelah menerima penjelasan, dan  

      tidak  bertanya lebih lanjut
	
	
	
	(
	
	

	6. Mennyakan hal yang sama pada siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7. Berani mengungkap pendapatnya
	
	
	(
	
	
	


Sumber : Tes awal MTs PSM Jeli kelas VIIIA

Adapun keterangan alternatif pilihan:

a).    Selalu

: mutlak dilakukan siswa, nilai 4

b).   Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun



  pernah tidak dilakukan, nilai 3

c).   Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak



  melakukan, nilai 2

d).  Jarang

: cenderung jarang melakukan, nilai 1

e). Tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan, nilai 0

Dari uraian diatas terlihat bahwa siklus I menunjukkan:

a. aktivitas peserta didik begitu baik, terutama dalam mengajukan pertanyaan dan menanggapi

b. peserta didik yang mampu masih terlihat ragu-ragu dalam mengeluarkan kemampuannya

c. peserta didik mulai mengetahui tentang unsur-unsur dalam menemukan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus I siswa diberi tes formatif  I. Berikut ini akan disajikan hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes formatif I.

Tabel 4.10 Hasil Belajar tes Formatif I

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1. 
	AS
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	2. 
	ADH
	P
	10
	0
	5
	10
	0
	70

	3. 
	AM
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	90

	4. 
	DW
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	95

	5. 
	EN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	95

	6. 
	FR
	P
	10
	5
	10
	10
	10
	90

	7. 
	IM
	P
	10
	10
	5
	10
	5
	85

	8. 
	KN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	9. 
	KR
	P
	10
	5
	10
	5
	10
	85

	10. 
	LB
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	11. 
	MC
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	12. 
	MS
	P
	10
	5
	10
	0
	5
	80

	13. 
	NL
	P
	10
	5
	5
	10
	5
	70

	14. 
	NA
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	15. 
	NH
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	75

	16. 
	SN
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	70

	17. 
	TI
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	18. 
	UF
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	19. 
	WD
	P
	10
	10
	5
	10
	10
	85

	20. 
	AP
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	75

	21. 
	AA
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	70

	22. 
	AD
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	75

	23. 
	AT
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	85

	24. 
	DM
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	95

	25. 
	DI
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	75

	26. 
	DG
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	95

	27. 
	DN
	L
	10
	5
	10
	0
	5
	80

	28. 
	HP
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	90

	29. 
	KH
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	70

	30. 
	MA
	L
	10
	10
	10
	5
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10
	75

	Lanjutan Tabel 4.10 Hasil Belajar tes Formatif I

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	80

	31. 
	MMR
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	80

	32. 
	MW
	L
	10
	10
	10
	0
	10
	70

	33. 
	MBR
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	75

	34. 
	MGR
	L
	10
	5
	10
	0
	5
	80

	35. 
	MRO
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	75

	36. 
	MRI
	L
	10
	5
	10
	0
	5
	80

	37. 
	SW
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	38. 
	YP
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	70

	Total
	3275

	Rata-rata
	83,97


Dari tabel hasil belajar siswa dari formatif I dalam menguasai konsep volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada taraf keberhasilan baik. Siswa yang memperoleh nilai 100 ada 7 siswa yaitu 17,95%, yang memperoleh nilai 95 ada 4 siswa yaitu 10,26%, yang memperoleh nilai 90 ada 4 siswa yaitu 10,26%, yang memperoleh nilai 85 ada 4 siswa yaitu 10,26%, yang memperoleh nilai 80 ada 6 siswa yaitu 15,38% dan yang memperoleh 75 ada 7 siswa yaitu 17,95%. Jadi dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar anak telah memenuhi ketuntasan belajar yang ditetapkan. Sehingga penguasaan dan pemahaman siswa pada materi volume bangunruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada tingkat keberhasilan baik.

3.2  Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan    hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. suasana ramai saat siswa melakukan kerja kelompok dan diskusi dalam kelompok

2. siswa sangat antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh peneliti

3. siswa masih ragu mengajukan pendapat atau pertanyaan saat diskusi.

4. siswa tidak maksimal dalam mempresentasikan hasil laporannya.hal ini terlihat  dari siswa hanya membaca hasil laporannya. 

5. masih ada siswa yang tidak aktif dalam menerjakan lembar kerja.

3.3   Hasil wawancara

Wawancara dilakukan terhadap enam (6) anak yang dijadikan subyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dalam menemukan volume kubus dan balok. Wawancara dilakukan setelah pelaksanaan tindakan.

Untuk pemahaman terhadap materi, 3 subyek mengatakan senang karena dengan belajar kelompok mereka lebih mudah mengerjakan tugas yang diberikan. Sedangkan 2 subjek mengatakan dapat saling bertukar pikiran dalam kelompok. Semua subjek mengatakan bahwa dengan bantuan alat peraga yang sederhana mereka lebih menguasai konsep yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah menguasai materi yang diberikan. Hal ini terbukti dari hasil kerja kelompok yang mana dari masing-masing kelompok sudah dapat menentukan rumus dalam mencari volume kubus dan balok. Namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang masih kesulitan memahami materi terutama subjek yang berkemampuan rendah. Oleh karena itu perlu dilanjutkan ke siklus II.

4 Hasil Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan catatan lapangan tes formatif 1 dan hasil wawancara dilakukan refleksi dan hasilnya sebagai berikut:

1. Aktifitas Guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, dengan demikian tidak diperlukan pengulangan siklus

2. Aktifitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, maka dari itu tidak dilakukan pengulangan siklus

3. Hasil belajar siswa menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada taraf keberhasilan dengan kategori baik, sehingga tidak dilakukan pengulangan siklus.

4. Siswa masih ragu mengajukan pendapat atau pertanyaan saat diskusi, oleh sebab itu pada siklus 2 peneliti memotivasi agar mereka dilatih berani bertanya dan mengemukakan pendapat.

5. masih ada siswa yang tidak aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. Oleh sebeb itu guru perlu menyampaikan pentingnya materi terhadap kehidupan sehari-hari.

6. suasana kelas ramai saat siswa melakukan kerja kelompok dan diskusi kelompok. Untuk itu peneliti pada siklus II akan mengkondisikan susana kelas

7. Siswa tidak maksimal dalam mempresentasikan hasil laporannya.hal ini terlihat  dari siswa hanya membaca hasil laporannya.sehingga pada siklus II peneliti memberi kesempatan siswa untuk  mempelajari laporannya dirumah.

B  Siklus 1I

1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan kegiatan  yang di lakukan oleh peneliti adalah:

1. menyiapkan lembar observasi, lembar kerjasama, lembar wawancara dan catatan lapangan

2. menyiapkan kerangka pembelajaran dan daftar kelompok

3. melakukan koordinasi dengan guru kelas VIIIA mengenai pelaksanaan tindakan

2 Pelaksanaan Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 180 menit atau 2 x pertemuan. Dimana masing-masing pertemuan 2 x 45 menit. Untuk rincian pelaksanaanya adalah sebagai berikut:

Pertemuan ke-1 (Selasa, 19 Mei 2009)

1. Kegiatan pendahuluan (
[image: image15.wmf]±

10 menit) 

Di awali dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan menginformasikan materi yang akan dilakukan yaitu menemukan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok), serta tujuan pembelajaran. Selanjutnya bersama teman sejawat mengkondisikan siswa pada kelompok masing-masing.

2. Kegiatan inti (
[image: image16.wmf]±

60 menit)

Kegiatan inti ini terbagi menjadi 5 tahap, sebagaimana tahap 1-3 pada pertemuan pertama, sedangkan pada tahap 4-5 dilakukan pada pertemuan kedua.

Tahap 1 Orientasikan siswa pada masalah


Guru  mengajukan masalah pada lembar kerja siswa, masalah difokuskan pada bagaimana siswa menemukan rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Selanjutnya  memotivasi siswa dengan tanya jawab berkaitan dengan masalah luas permukaan bangun ruang sisi datar. Berikut dialog antara guru dengan siswa:

Guru
: Apa yang kalian ketahui tentang luas permukaan?

AS 
: Luas permukaan adalah jumlah luas dari semua bidang yang membentuk benda tersebut, bu!

Guru  
: bagus, bidang sisi apa yang membentuk kubus dan balok?

AP
: Maksud dari bidang bidang sisi itu apa,bu?

Guru
: siapa yang bisa menjelaskan pada AP?

AS
: bidang sisi adalah bangun datar yang membentuk bangun ruang,bu! Dan bidang sisi kubus adalah persegi!

Guru
: Benar sekali, apakah balok bidang sisinya juga  persegi, DM?

DM
:
bukan bu, bidang sisi yang menyusun balok adalah persegi panjang.

Guru
: Bagus, tentunya kalian masih ingat dengan rumus persegi dan peregi panjang?

Semua siswa menjawab masih,bu!






Coba, YP sebutkan?

YP
: Rumus persegi s x s sedangkan rumus persegi panjang p x l

Guru
:Apakah itu benar, DG ?

Guru
:Bagus,kalian telah paham mengenai luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 






Tahap 2
Mengorganisir siswa untuk belajar

     
Dalam menemukan konsep luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok), Guru membagikan tugas pada masing-masing kelompok. Sebagaimana kelompok 1, 2 dan 3 membahas balok, sedang kelompok 4, 5 dan 6 membahas kubus. Guru membagikan lembar kerja sesuai tugas masing-masing kelompok. Guru meminta supaya kerjasama dalam memecahkan permasalahan yang ada.

Tahap 3
Membimbing penyelidikan kelompok  


Setiap kelompok diminta membuat bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan ukuran yang ditentukan pada lembar kerja. Guru membimbing setiap kelompok membuat jaring-jaring kubus atau balok. Adapun salah satu contoh jaring-jaring kubus dapat dilihat pada gambar 4.4 dan jaring-jaring balok pada pada gambar  4.5
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Selanjutnya siswa didorong diskusi dengan kelompoknya. Untuk menggali apa yang dipikirkan siswa  Guru mengajukan pertanyaan sebagai berikut:

Guru : coba kalian perhatikan bangun ruang yang kalian buat. Sekarang kalian cari luas masing-masing bidang sisinya, kemudian kalian jumlahkan seluruh luas masing-masing bidang sisinya? Dari hasil tersebut kalian simpulkan luas permukaannya?

Dari kegiatan yang dilakukan siswa, dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Kegiatan Siswa 
	Nama kelompok 
	Bentuk bangun
	Hasil diskusi

	Kelompok I
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	Luas bidang alas = p x l

Luas bidang depan = p x t 

Luas bidang kiri = l x t

Luas bidang atas = p x l

Luas bidang kanan = l x t

Luas bidang belakang = 

p x t

Luas permukaan balok = (pxl + pxt + lxt + pxl  + lxt + pxt)

Luas permukaan balok = 

2 x (pxl + pxt + lxt)
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Lanjutan Tabel 4.11 Hasil Kegiatan Siswa
	Nama kelompok 
	Bentuk bangun
	Hasil diskusi

	Kelompok II
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	Luas bidang alas = p x l

Luas bidang depan = p x t 

Luas bidang kiri = l x t

Luas bidang atas = p x l

Luas bidang kanan = l x t

Luas bidang belakang = 

p x t

Luas permukaan balok = (pxl + pxt + lxt + pxl  + lxt + pxt)

Luas permukaan balok = 

2 x (pxl + pxt + lxt)

	Kelompok III
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	Luas bidang alas = p x l

Luas bidang depan = p x t 

Luas bidang kiri = l x t

Luas bidang atas = p x l

Luas bidang kanan = l x t

Luas bidang belakang = 

p x t

Luas permukaan balok = (pxl + pxt + lxt + pxl  + lxt + pxt)

Luas permukaan balok = 

2 x (pxl + pxt + lxt)

	Kelompok IV
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	Luas bidang alas = s x s

Luas bidang depan = s x s 

Luas bidang kiri = s x s

Luas bidang atas = s x s

Luas bidang kanan = s x s

Luas bidang belakang = 

s x s

Luas permukaan kubus = (sxs + sxs + sxs + sxs + sxs + sxs)

Luas permukaan kubus = 

[image: image59.png]


6 x (s x s)

	Lanjutan Tabel 4.11 Hasil Kegiatan Siswa



	Nama kelompok 
	Bentuk bangun
	Hasil diskusi

	Kelompok V
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	Luas bidang alas = s x s

Luas bidang depan = s x s 

Luas bidang kiri = s x s

Luas bidang atas = s x s

Luas bidang kanan = s x s

Luas bidang belakang = 

s x s

Luas permukaan kubus = (sxs + sxs + sxs + sxs + sxs + sxs)

Luas permukaan kubus = 

6 x (s x s)

	Kelompok VI
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	Luas bidang alas = s x s

Luas bidang depan = s x s 

Luas bidang kiri = s x s

Luas bidang atas = s x s

Luas bidang kanan = s x s

Luas bidang belakang = 

s x s

Luas permukaan kubus = (sxs + sxs + sxs + sxs + sxs + sxs)

Luas permukaan kubus = 

6 x (s x s)



Setelah siswa menemukan luas permukaan kubus dan balok, sebagai pemantapan konsep, siswa diminta mengerjakan soal latihan secara kelompok.

3  Kegiatan penutup (
[image: image17.wmf]±

10menit)

Guru meminta siswa membuat rangkuman hasil dari diskusinya dan meminta supaya mempelajari secara maksimal dirumah karena akan diadakan presentasi. Selain itu  juga menyampaikan bahwa akan diadakan ulangan Formatif, siswa yang kurang paham diminta untuk bertanya pada kelompok masing-masing.

Pertemuan ke-2 (Rabu, 20 Mei 2009)

1. Kegiatan pendahuluan (
[image: image18.wmf]±

10 menit) 

Guru mengingatkan kembali materi yang dibahas pada pertemuan yang lalu. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.

2. Kegiatan inti (
[image: image19.wmf]±

70 menit)

Tahap 4 
Mengembangkan dan mengkaji hasil karyanya.

      Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya dalam bentuk laporan. Pada kesempatan ini presentasi diwakili oleh kelompok III dan kelompok IV, dengan materi untuk kelompok III membahas luas permukaan balok dan kelompok IV membahas luas permukaan kubus. Di sini peran guru sebagai moderator dan fasilitator. Masing-masing kelompok diberikan waktu 15 menit untuk mepresentasikan hasil kerjanya. Guru meminta kepada kelompok lain untuk memperhatikan dan memberi tanggapan terhadap hasil kerja yang dipresentasikan didepan kelas.



Wakil dari kelompok IV diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya terlebih dahulu. Setelah selesai membacakan laporannya, guru meminta kelompok lain untuk menanggapinya. Pada kesempatan ini, AS dari kelompok I mengajukan pertanyaan” bagaimana menentukan rusuk kubus  jika luas permukaan kubus telah diketahui”? NA wakil dari kelompok IV  menjawab ”dalam mencari rusuk kubus kita tulis dahulu rumus luas permukaan kubus L = 6 x s2. selanjutnya kita jadikan satu nilai yang tidak mempunyai variabel kesebelah kiri sehingga sekarang menjadi 
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=

 atau s2 = 
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L

. Dikarenakan yang dicari hanya rusuk atau s maka penjabarannya menjadi s = 
[image: image22.wmf]6

L

. Kelompok lain merasa puas dengan jawaban NA dan sudah tidak ada pertanyaan lainnya maka kelompok IV kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru membimbing kelompok lain untuk memberikan tepuk tangan.


Selanjutnya guru mempersilahkan kelompok III untuk mempresentasikan laporannya ke depan kelas dalam bentuk diskusi. Setelah selesai menyampaikan laporan Guru mempersilahkan untuk ditanggapi kelompok lain. Kelompok VI yang diwakili MC mengajukan pertanyaan “bagaimana cara mencari luas luas permukaan balok”. Wakil kelompok III mencoba menjawab dan tampak berpikir sejenak sambil diskusi dengan teman penyajinya. Setelah menemukan jawabannya DN menjelaskan bahwa langkah pertama yang dilakukan adalah mencari luas bidang masing-masing, selanjutnya kita jumlahkan seluruh bidang sisinya. Kemudian kita sederhanakan dengan mencari luas bidang sisi yang kongruen dan sama besar sehingga diperoleh hasil

Luas permukaan balok= 2 x (pxl + pxt + lxt).

Mengingat waktu yang diberikan habis guru menghentikan pertanyan dari kelompok lain dan mempersilahkan kelompok III kembali ketempat duduknya dengan disambut tepuk tangan dari kelompok lain.
Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Setelah diskusi selesai Guru memberikan penjelasan mengenai hasil diskusi dan menyuruh siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok. Selanjutnya mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan membahas soal yang dianggap sulit oleh  siswa. 

Secara umum siswa masih kesulitan  dalam mengerjakan soal latihan nomor empat, Untuk itu supaya siswa mengerti dalam penyelesaian soal nomer 4 guru memberikan penjelasan jawaban sebagai berikut:

Diketahui
    = s (rusuk bak mandi) 1 m

Ukuran keramik  = 20cm x 20cm

Ditanya
    =

a.. berapa banyak ubin kramik yang diperlukan

b. harga beli ubin 

penyelesaian:

a. Luas permukan bak mandi tanpa tutup= 5 x s2 = 5 x 12 = 5 m2

5 karena bidang sisi dari bak mandi tanpa tutup.

Luas ubin = 20 x 20 

= 400 cm2 

= 0,04m2

Jadi ubin yang diperlukan 

= 
[image: image23.wmf]04

,

0

5


= 125 buah keramik

b. 
Harga 1 buah keramik Rp. 15.000,00

Jadi harga beli ubin = 1500 x 125




  = Rp. 187500,00

 Selanjutnya siswa diminta mengerjakan tes formatif II yang diberikan peneliti  secara individu. Tujuan diberikannya tes formatif II ini adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan dan pemahman siswa tentang konsep luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

3 kegiatan penutup (
[image: image24.wmf]±

10 menit)

Siswa diminta untuk mengisi angket yang disediakan oleh peneliti. Selanjutnya ucapan terima kasih atas partisipasi siswa dalam penelitian tersebut

3
Hasil observasi

3.1 Tahap observasi


            Observasi dilakukan dengan pelaku tindakan. Pada   tahap ini yang bertindak sebagai observer adalah guru Matematika kelas VIIIA dan teman sejawat. Observasi diperlukan untuk mengamati aktivitas penelitian aktivitas siswa.

Tabel 4.12 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada siklus II

	No.
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	1.
	Awal
	1. Melakukan Aktifitas Rutin

2. Menyampaikan tujuan

3. Menentukan materi dan pentingnya materi

4. Memotivasi siswa

5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat

6. Membentuk kelompok

7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5

5

4

5

5

4

5
	Muncul semua

Muncul semua

a,b,c

Muncul semua

Muncul semua

b,c,d

Muncul semua
	5

4

4

4

5

4

5
	Muncul semua 

b,c,d

 a,b,c

 a,b,c 

Muncul semua 

b,c,d 

Muncul semua


bersambung

Lanjutan Tabel 4.12 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada siklus II

	No.
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	2.
	Inti
	8. Meminta siswa memahami lembar kerja 

9. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk menentukan kubus dan balok 

10. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan volume kubus dan balok

11. Meminta siswa menyiapkan hasil karyanya
12. Meminta kelompok melaporkan hasil karyanya
13. Membantu kelancaran proses diskusi
	4

4

5

4

4

4
	a,c,d

a,b,c

Muncul semua 

a,c,d 

a,b,c 

a,b,c
	4

4

4

5

5

4
	a,c,d

 a,b,c 

a,c,d 

Muncul semua

Muncul semua 

a,b,c

	3.
	Akhir
	1. Merespon kegiatan diskusi

2. Melakukan evaluasi

3. Mengakhiri pelajaran
	4

4

5
	a,b,c

 a,b,d 

Muncul semua
	4

4

5
	a,b,c 

a,b,c

Muncul semua

	
	
	
	71
	
	70
	


Berdasarkan tabel diatas secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 70 dan nilai dari pengamat II adalah 71 dengan nilai maksimal 80

Rata-rata adalah 
[image: image25.wmf]2

71

70

+

= 70,5

Sehingga diperoleh nilai akhir 
[image: image26.wmf]%
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x

=88,13%. Jadi dari hasil taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori baik. Aktifitas peneliti dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 83,75% meningkat menjadi 88,13%. 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIIIA dan teman sejawat. Peneliti telah melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tindakan yang diberikan peneliti kepada subyek penelitian telah berhasil dengan baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa pada siklus II

Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada siklus II

	No.
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	1.
	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan

5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok

6. Memahami tugas
	5

5

4

4

5

5
	Muncul semua Muncul semua a,b,c 

a,b,c 

Muncul semua 

Muncul semua
	5

5

4

4

5

4
	Muncul semua Muncul semua a,b,c

 a,b,c 

Muncul semua 

b,c,d

	2.
	Inti
	1. Memahami lembar kerja

2. Keterlibatan dalam kelompok untuk menentukan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

3. Memanfaatkan sarana yang tersedia

4. Menyimpan laporan

5. Melaporkan hasil kerja kelompok

6. Menanggapi laporan
	5

5

4

5

4

4
	Muncul semua Muncul semua 

a,b,c

 Muncul semua a,b,c 

b,c,d
	5

4

4

4

4

3
	Muncul semua a,b,c

 a,b,c 

a,b,c 

a,b,c

 b,c


bersambung

Lanjutan Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada siklus II

	No.
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	3.
	Akhir
	1. Menanggapi evaluasi

2. Mengakhiri pembelajaran
	4

5
	b,c,d 

Muncul semua
	4

5
	b,c,d

 Muncul semua

	
	
	
	64
	
	60
	


Berdasarkan tabel di atas secara umum aktifitas siswa sudah sesuai dengan rencana yang di tetapkan. Dari pengamat I diperoleh nilai 64 dan pengamat II diperoleh 60 dengan nilai maksimal 70 

Rata-rata  adalah
[image: image27.wmf]2

60

64

+

= 62

Sehingga diperoleh nilai akhir 
[image: image28.wmf]70

62

x100%= 88,57%. Jadi dari hasil taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori baik. Aktifitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 85,7% meningkat menjadi 88,57%.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIIIA dan teman sejawat. Siswa telah melakukan aktivitas sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori baik.

Disamping itu penilaian juga ditujukan pada hasil kerja kelompok siswa.

Tabel 4.14 subyek kemampuan tinggi, sedang, rendah
Subyek Yang Berkemampuan Tinggi

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Mendominasi diskusi dalam kelompok
	
	(
	
	
	
	

	2
	Ketika menjelaskan, tidak memperdulikan pendapat siswa yang lain
	
	
	
	(
	
	

	3
	Meminta kepada siswa yang lain agar bertanya kepadanya jika ada hal-hal yang belum dimengerti
	
	(
	
	
	
	

	4
	Memberi penjelasan dengan sabar, cermat, dan teliti kepada siswa yang lain.
	(
	
	
	
	
	

	5
	Meminta pendapat dari siswa lain dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	6
	Menghargai pendapat dari siswa yang lain
	(
	
	
	
	
	

	7
	Kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang lain.
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Sedang

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Turut serta membantu dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	2
	Mendengarkan dengan tekun penjelasan yang diberikan subyek yang lain
	
	
	(
	
	
	

	3
	Mengalami kesulitan bertanya pada siswa yang lain
	
	
	(
	
	
	

	4
	Membantu siswa yang berkemampuan rendah dalam memahami dan menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	5
	Meminta pendapat dari siswa lain dalam menyelesaikan masalah
	
	
	
	(
	
	

	6
	Menghargai pendapat dari siswa lain
	
	
	(
	
	
	

	7
	Kesulitan dalam memberikan penjelasan siswa yang lain
	
	
	(
	
	
	

	8.
	Berani mengungkapkan pendapatnya
	
	(
	
	
	
	


Subyek Yang Berkemampuan Rendah

	No
	Indikator
	a
	b
	c
	d
	e
	ket

	1
	Bertanya sungguh-sungguh pada siswa yang lain jika ada hal yang belum dipahami.
	
	(
	
	
	
	

	2
	Hanya bertindak sebagai pendengar saja
	
	
	
	(
	
	

	3
	Mengalami kesulitan bertanya pada siswa yang lain.
	
	
	(
	
	
	

	4
	Ikut menyumbangkan pendapat dalam menyelesaikan masalah
	
	(
	
	
	
	

	5
	Cepat puas setelah menerima penjelasan, dan tidak bertanya lebih lanjut.
	
	
	(
	
	
	

	6
	Menanyakan hal yang sama pada siswa yang lain
	
	(
	
	
	
	

	7
	Berani mengungkapkan pendapatnya
	
	(
	
	
	
	


Sumber : Tes awal 

Adapun keterangan alternatif pilihan:

a).    Selalu

: mutlak dilakukan siswa, nilai 4

b).   Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun



  pernah tidak dilakukan, nilai 3

c).   Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak



  melakukan, nilai 2

d).  Jarang

: cenderung jarang melakukan, nilai 1

e). tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan, nilai 0

Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus II siswa diberi tes formatif  II. Berikut ini akan disajikan hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes formatif II.

Tabel 4.15. Hasil Belajar tes Formatif II

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1. 
	AS
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	2. 
	ADH
	P
	20
	15
	20
	15
	10
	80

	3. 
	AM
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	4. 
	DW
	P
	20
	20
	20
	20
	15
	95

	5. 
	EN
	P
	20
	20
	20
	20
	15
	95

	6. 
	FR
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	7. 
	IM
	P
	20
	20
	20
	15
	10
	85

	8. 
	KN
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	9. 
	KR
	P
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	10. 
	LB
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	11. 
	MC
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	12. 
	MS
	P
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	13. 
	NL
	P
	20
	20
	20
	10
	5
	75

	14. 
	NA
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	15. 
	NH
	P
	20
	20
	15
	15
	5
	75

	16. 
	SN
	P
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	17. 
	TI
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	18. 
	UF
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	19. 
	WD
	P
	20
	20
	20
	15
	10
	85

	20. 
	AP
	L
	20
	20
	20
	10
	5
	75

	21. 
	AA
	L
	20
	20
	20
	15
	0
	75

	22. 
	AD
	L
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	23. 
	AT
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	24. 
	DM
	L
	20
	20
	20
	20
	15
	95

	25. 
	DI
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	26. 
	DG
	L
	20
	20
	20
	20
	15
	95

	27. 
	DN
	L
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	28. 
	HP
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	29. 
	KH
	L
	20
	20
	20
	10
	0
	70

	30. 
	MA
	L
	20
	20
	20
	15
	0
	75

	31. 
	MAD
	L
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	32. 
	MMR
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	33. 
	MW
	L
	20
	20
	20
	15
	10
	85

	34. 
	MBR
	L
	20
	20
	20
	20
	15
	95

	35. 
	MGR
	L
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	36. 
	MRO
	L
	20
	20
	20
	10
	5
	75

	37. 
	MRI
	L
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	38. 
	SW
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	39. 
	YP
	L
	20
	20
	20
	5
	5
	70

	Total
	3385

	Rata-rata
	86,79


Dari tabel 4.15 hasil belajar siswa dari formatif II dalam menguasai dan memahami luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada taraf keberhasilan sangat baik. Hasil belajar siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan daripada siklus I itu terbukti dari nilai rata-rata siswa berada kategori baik pada siklus II hasil belajar siswa berada pada kategori sangat baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar anak telah memenuhi nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan. Sehingga pemahaman anak pada  materi luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berada pada tingkat keberhasilan sangat baik.

3.2   Catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan    hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. siswa sudah berani mengajukan  pendapat ketika melaksanakan diskusi 

2. siswa senang dan semangat dalam kelompok

3. siswa sangat antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh peneliti

4. siswa sudah mulai percaya diri menyajikan hasil diskusi.

3.3 Hasil wawancara

Wawancara dilakukan terhadap enam (6) anak yang dijadikan subyek penelitian. Berdasarkan hasil wawancara mereka merasa tertantang dan sangat mengharapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Bahkan mereka berharap pembelajaran seperti itu dilakukan pada pelajaran yang lain. 

Diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam matematika membuat siswa mengalami hal-hal berikut:

1. siswa memiliki kesempatan yang banyak untuk melakukan diskusi

2. siswa mendapatkan pengetahuan tidak hanya dari guru saja tetapi memperoleh dari alat peraga yang mereka buat serta teman sebaya melalui proses dikusi kelompok.

3. siswa menjadi lebih berani untuk berpendapat, menjawab pertanyaan, bahkan memberikan sanggahan terhadap temannya sendiri yang berbeda pemikiran dirinya.

4. Hasil Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan catatan lapangan tes formatif 1 dan hasil wawancara dilakukan refleksi dan hasilnya sebagai berikut:

1. Aktifitas Guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, dengan adanya peningkatan prosentase siklus I 83,75% menjadi 88,13% pada siklus II, sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktifitas guru.

2. Aktifitas Siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, dengan adanya peningkatan prosentase siklus I 85,7% menjadi 88,57% pada siklus II, sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktifitas sisiwa.

3. Hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata tes formatif I 83,97 dan rata-rata tes formatif II 88,23. Menunjukkan bahwa siswa telah menguasai dan memahami materi volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) pada kriteria sangat baik.

5. Temuan Penelitian

Setelah diadakan penelitian pada siklus I dan siklus II diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

a. pembelajaran Matematika dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah sangat membantu siswa dalam memahami dan menguasai proses penemuan rumus volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

b. siswa merasa senang dan semangat dengan belajar kelompok karena dengan belajar kelompok mereka dapat saling membantu bekerjasama dan saling tukar pikiran dengan temannya.

c. pemahaman siswa terhadap materi sangat baik pada waktu diadakan tes formatif I dan tes formatif II. Hal ini terlihat dari hampir semua siswa dapat nilai baik. Dengan pembelajaran berbasis masalah siswa yang pasif menjadi aktif dalam kegiatan kelompok. Menurut siswa dengan belajar kelompok mereka dapat bertanya jika mengalami kesulitan.

d. pembelajaran berbasis masalah sangat memungkinkan dilaksanakan untuk materi Matematika yang lain, guna untuk memberikan variasi pengajaran siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

6. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan siswa dalam materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) mengenai volume dan luas permukaan kubus dan balok dengan pendekatan berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah-masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa. Bagi siswa untuk berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah dan untuk memperoleh konsep-konsep yag esensial.
 Model dari pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yng membutuhkan penyelidikan autentik yaitu penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyat dari permasalahan nyata. Tujuan dari pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu siswa mengembangkan ketrampilan berpikir danketrampilan pemecahan masalah, belajar orang dewasa yang autentik dan menjadi pembelajar yang madiri. 

Setting dari penelitian ini adalah belajar kelompok, karena dengan belajar kelompok siswa akan lebih aktif dan dapat bekerjasama dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kelompok. Untuk mengefektifkan belajar 39 siswa dibagi menjadi 6 kelompok dimana masing-masing kelompok berjumlah 6-7 anak. Pembentukan kelompok ini berdasarkan pada tingkat kemampuan siswa. Masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Keheterogenan siswa dari segi kemampuaqn ini didasarkan pada pertimbanagan bahwa jika anggota kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan berbeda, maka setiap kelompok dapat saling melengkapi. Siswa yang berkemampuan rendah akan bertambah kemampuannya dan siswa berkemampuan tinggi akan meningkatkan kemampuan komunikasi verbalnya. Proses pembentukan kelompok ini dilakukan sebelum pemberian tindakan. Hal ini dilakukan agar dapat menghemat waktu dan tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, penelitian ini dibagi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik fisik maupun mental untuk menghadapai kegiatan inti. Hal ini sesuai dengan pendapat Akbar Sutawijaya yang menyatakan agar siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan baik guru perlu mempersiapkan atau menata lingkungan baik fisik maupun non fisik.

Pada kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mereka belajar dari apa yang akan dipelajari, sehingga siswa terarah, termotivasi dan fokus perhatian dalam belajarnya. Hal ini sesuai dengan pandangan Sjamsul bahwa bila peserta didik mengetahui apa yang diharapkan maka mereka akan berusaha mencapai tujuan tersebut secara lebih efisien.
 Peneliti mengingatkan kembali materi prasyarat yang dibutuhkan seperti unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Pengetahuan prasyarat sangat perlu dimiliki siswa agar tidak mengalami kesulitan dan dapat mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudhojo yang menyatakan bahwa mempelajari konsep B yang mendasari konsep A seseorang itu perlu memahami konsep A terlebih dahulu.
 Peneliti juga memotivasi siswa agar dapat meningkatkan kegiatan belajar dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada kegiatan inti peneliti menerapkan pembelajaran berbasis maslah adapun langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah adalah sebagi berikut: 1. Orientasi siswa pada masalah.; 2. Organisir siswa untuk belajar; 3. Membimbing penyelidikan kelompok; 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5. menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
. Untuk langkah pertama guru mengajukan masalah pada lembar kerja siswa. Pada langkah kedua guru membantu siswa berbagi tugas dalam menyelesaikan masalah. Guru meminta siswa mengemukakan ide kekelompoknya sendiri tentang cara menyelesaikan masalah dan menemuka rumus volume serta luas permukaan kubus dan balok. Langkah ketiga guru membimbing siswa mengumpulkan informasi unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Pada langkah keempat siswa diminta mempresentasikan hasilnya dalam bentuk laporan. Untuk langkah kelima guru membahas hasil pemecahan masalah dari siswa dan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya saat mereka mengalami kesulitan. 

Pada kegiatan akhir diadakan tes formatif  untuk mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman siswa pada materi volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).
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Gambar 4.3 Pengisian kubus transparan 
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Gambar 4.4 Pengisian balok transparan
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Gambar 4.5
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Gambar 4.6
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